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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Ẑal ẑ Zet (dengan titik di bawah) ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص
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 Ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri 

dari vokal tunggal dan vokal rangkap. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي . . .

 Kasrah dan wau Au  a dan u و . . .
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Contoh: 

 Kataba : كَتبَََ

 ẑukira : ذكُِرََ

 yaẑhabu : يذَْهَبَُ

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan i ا .︠.. ى .︠..

  Kasrah dan ya Ī ی ...

 Kasrah dan wau Ū a dan u ۇ  ...

Contoh: 

 qāla قاَل َ-

 yaqūlu يَقوُْل ُ-

4. Ta’ marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

a. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 
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Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl - رَوْضَةَُالأطَْفلََُ

 - rauḍatulaṭfāl 

 talhah - طَلْحَةَْ

 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 al-birr - البِرَ 

ََ  rabbanā - رَبَّنا

لََ  nazzala - نَزَّ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyah. 
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1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذ ُ-

 syai’un شَيئ -

 an-nau’u النَّوْء ُ-

 inna إِن َّ-

8. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan 
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Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman Tajwid. 
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MOTTO 

 

 خَيْرُكُمْ  مَنْ  تعَلََّمَ  الْقرُْآنَ  وَ  عَلَّمَهُ 

“Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur'an dan mengajarkannya.” 

(HR.Bukhari) 
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ABSTRAK 

 

Dany, Muhammad Amhar. 2025. “Penerapan Metode An-Nahdliyah dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di TPQ Al Falah Desa Rembun 

Kecamatan Siwalan.” Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Arditya Prayogi, 

M.Hum. 

 

Kata Kunci: Metode An-Nahdliyah,  Kemampuan Membaca Al-Qur’an, TPQ Al 

Falah 

 

Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang harus dibaca secara benar dan 

tartil sesuai kaidah tajwid. Meskipun Indonesia adalah negara dengan populasi 

Muslim terbanyak, penelitian menunjukkan adanya keragaman dan masih ada 

umat Islam yang belum bisa melafalkan Al-Qur’an. Tantangan pembelajaran Al-

Qur’an di lembaga pendidikan menuntut pemilihan metode belajar yang efektif. 

Salah satu metode yang dinilai efektif dan berfokus pada tajwid dengan 

memanfaatkan ritme ketukan adalah metode An-Nahdliyah. TPQ Al Falah di Desa 

Rembun telah menggunakan metode An-Nahdliyah untuk mengatasi kendala dan 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an santrinya, yang menjadi fokus 

utama dalam kajian penelitian ini. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan dan hasil 

penerapan metode An-Nahdliyah dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an di TPQ Al Falah Desa Rembun Kecamatan Siwalan. Peneliti dalam 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapagan (field research) dengan 

pendekatan penelitian deksriptif kualitatif, yang teknik pengumpulan datanya 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan model Miles, Huberman dan Saldana dengan tahap: Kondensasi 

data, Penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode An-Nahdliyah di TPQ 

Al Falah berjalan terencana, terstruktur, dan berkelanjutan melalui tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pembelajaran dilakukan dengan sistem 

talaqqi dan ketukan berirama sehingga santri mampu membaca Al-Qur’an secara 

tartil, tepat makhraj, dan sesuai tajwid. Hasil penelitian memperlihatkan 

peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an yang baik setelah metode An-

Nahdliyah diterapkan. Keberhasilan tersebut didukung oleh kompetensi guru, 

semangat santri, dan dukungan orang tua, meskipun masih terdapat kendala 

seperti keterbatasan waktu belajar dan perbedaan kemampuan santri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kitab suci umat Islam (Al-Qur’an) kitab yang Allah SWT turunkan 

kepada Rasulullah SAW. Al-Qur’an ditulis dalam mushaf, disampaikan 

melalui surat-surat, dan diriwayatkan secara mutawatir. Umat Islam yakin 

bahwa Al-Qur’an dibaca dapat membawa nilai ibadah dan memiliki nilai 

spiritual tinggi yang menjadi wujud ketaatan kepada Allah SWT (Ghazali et 

al., 2020: 4). Al-Qur’an memiliki fungsi esensial sebagai pedoman hidup 

bagi umat Islam. Kitab suci ini memberikan arahan dan petunjuk dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari, sehingga umat Muslim senantiasa berada 

pada jalan yang lurus dan tidak menyimpang dari prinsip-prinsip ajaran 

agama Islam. 

Menurut sebuah penelitian yang dilakukan antara 1 hingga 30 Juli 

2023 oleh Lembaga Penelitian dan Kebijakan Pendidikan Universitas 

Indonesia (LK3P UI) bekerja sama dengan Direktorat Penais dan BRIN, 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan populasi Muslim yang paling 

banyak di dunia. Indeks membaca Al-Qur'an di Indonesia memperoleh nilai 

66,038 dalam penelitian tersebut. Temuan itu juga menunjukkan bahwa 

tingkat kemampuan responden dalam membaca Al-Qur'an berbeda-beda. 

Sebagai contoh, 61,51% dari responden mengenali huruf Al-Qur’an beserta 

tanda baca yang sesuai dengan kaidah tajwid, sementara 59,92% dari 
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mereka dapat membaca huruf yang membentuk kata-kata lengkap. Selain 

itu, 48,96% partisipan dapat membaca ayat Al-Qur’an dengan baik, dan 

44,57% bisa melafalkannya dengan tetap sesuai dengan kaidah (Khoeron, 

2023: 1). Meskipun Al-Quran adalah pedoman penting bagi umat Islam 

yang seharusnya dibaca, ditulis, dipelajari, dipahami, diterapkan, dan 

dihafal, hasil penelitian ini menunjukkan masih terdapat umat Islam di 

Indonesia yang belum bisa melafalkan Al-Qur’an. 

Membaca Al-Qur’an merupakan praktik mengulang ayat-ayat yang 

Allah SWT turunkan kepada Rasulullah SAW sebagai petunjuk dan 

pedoman dalam kehidupan manusia. Ajaran dalam Islam menegaskan 

bahwa Al-Qur’an tidak hanya cukup dibaca dengan mengucapkannya, tetapi 

juga perlu diiringi dengan pelafalan yang benar, intonasi yang tepat, dan 

pemahaman yang mendalam mengenai arti dari ayat-ayat tersebut. Di 

samping itu, umat Islam mempunyai pilihan untuk membaca Al-Qur’an 

dengan tartil, yaitu cara membaca yang dilakukan dengan penuh kesadaran 

dan jelas sesuai dengan panduan bacaan. Penjelasan mengenai hal ini 

tercantum dalam Surat Al-Muzzammil (73:4). 

 

۝٤ ترَْتيِْلًا  الْقرُْاٰنَ  وَرَتِّلِ  عَليَْهِ  زِدْ  اوَْ   

Artinya: “atau lebih dari seperdua itu, Dan bacalah Al-Qur’an itu 

dengan perlahan-lahan” (Kementerian Agama RI, 2021: 

574). 
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Al-Qur’an dibaca dengan sesuai dalam pelafalan agar makna asli ayat 

tetap terjaga. Kesalahan dalam penerapan tajwid, seperti tidak tepatan dalam 

panjang pendek bacaan, dapat menyebabkan perubahan arti suatu ayat dan 

mengganggu pemahaman terhadap pesan yang disampaikan (Hamidan, 

2025: 1). 

Pembelajaran Al-Quran dalam aktivitas sehari-hari mampu 

memberikan sumbangan bagi kemajuan serta peningkatan kualitas sumber 

daya manusia Muslim yang menjadi tujuan utama. Metode pengajaran Al-

Qur’an yang dikenal sebagai BTQ berfungsi untuk mendukung anak-anak 

dalam mempelajari cara melafalkan dan menulis Al-Qur’an dengan tepat 

(Hidayati dan Bukhori, 2022: 1150-1159). 

Individu yang memiliki kemampuan membaca dengan baik serta 

mampu mengikuti instruksi secara tepat akan lebih mudah dalam memahami 

Al-Qur’an sebagai sumber ilmu. Oleh sebab itu, proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan berkontribusi pada peningkatan pemahaman 

terhadap ajaran Islam. Masalah saat ini adalah apa yang akan terjadi jika 

anak-anak dari lembaga pendidikan tradisional, bukan madrasah atau 

lembaga keagamaan lainnya, kesulitan mempelajari Al-Qur’an, terutama 

dalam kemampuan membaca mereka. 

Dalam pembelajaran menuntut adanya metode belajar. Karena 

pembelajaran adalah upaya untuk mengorganisir siswa agar dapat belajar 

(Riyana, 2019: 1). Oleh sebab itu, pendidikan bisa dimaknai sebagai 

serangkaian kegiatan yang bertujuan membantu siswa dalam proses belajar 
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yang efisien. Dengan demikian, pendidikan adalah cara yang logis dan 

dirancang dengan baik untuk meraih suatu sasaran.  

Pemilihan teknik yang sesuai adalah salah satu elemen yang 

memengaruhi suksesnya proses belajar mengajar (Yakin, 2004: 99). Di 

antara berbagai metode, metode An-Nahdliyah memungkinkan seseorang 

mempelajari Al-Qur’an. Dengan berfokus pada pelaksanaan, pendekatan 

metode An-Nahdliyah yang menekankan ilmu tajwid. Proses perolehan hasil 

sama pentingnya dengan hasil itu sendiri (PP Majelis Pembinaan TPQ An-

Nahdliyah Tulungagung, 2008: 1). 

Metode An-Nahdliyah adalah teknik pembelajaran Al-Qur’an yang 

memanfaatkan ritme ketukan. Pola ini mendukung anak untuk mengerti 

bacaan yang singkat dengan membandingkan satu huruf dengan huruf 

lainnya. Diciptakan oleh Nahdlatul ‘Ulama (NU) sebagai salah satu cara 

dalam mempelajari Al-Quran, metode An-Nahdliyah memiliki karakter 

ketukan yang menunjukkan durasi panjang dan pendek dari bacaan 

(Aristiati, 2022: 81). 

Setiap santri sesungguhnya memiliki kemampuan yang berbeda-beda. 

Akan tetapi, jika proses pembelajaran yang digunakan tidak efektif dalam 

menumbuhkan niat untuk belajar, maka potensi tersebut tidak akan pernah 

berdampak secara maksimal. Proses pembelajaran merupakan aspek yang 

sangat krusial dalam menguasai kemahiran melafalkan Al-Qur’an, 

khususnya dalam meningkatkan efektivitas pemahaman peserta didik. 

Dengan demikian, pemilihan metode yang sesuai merupakan salah satu 
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elemen krusial yang memengaruhi mutu proses pembelajaran dalam jangka 

panjang (Suriah, 2018: 293). Terdapat berbagai metode yang umum 

digunakan dalam pengajaran membaca Al-Qur’an, antara lain metode Iqro’, 

Qira’ati, Yanbu’a, serta An-Nahdliyah. Masing-masing metode tersebut 

memiliki pendekatan tersendiri yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

pembelajar. 

Salah satu TPQ di Desa Rembun Kecamatan Siwalan adalah TPQ Al 

Falah. Peserta didik di TPQ ini telah mendalami bacaan dari segi ketepatan 

makharijul huruf, penggunaan ilmu tajwid, dan kesesuaian panjang bacaan. 

Berdasarkan hasil wawancara pendahuluan, TPQ Al Falah memilih untuk 

menggunakan strategi An-Nahdliyah sejak awal hingga saat ini untuk 

mengatasi kendala pembelajaran. 

Metode ini bertujuan untuk mengupayakan siswa dapat paham dan 

melafalkan Al-Qur’an dengan menciptakan suasana kelas yang aktif serta 

mendorong perhatian mereka terhadap kecepatan pengajaran guru. 

Pendekatan pembelajaran An-Nahdliyah memiliki peran penting dalam 

mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi siswa saat membaca Al-

Qur’an. Penyesuaian dalam penerapan metode ini ditujukan agar para santri 

mampu membaca Al-Qur’an dengan benar serta memahami kandungan isi 

dan maknanya secara mendalam. Selain itu, pendekatan ini bertujuan untuk 

menanamkan cinta terhadap Al-Qur’an, yang diharapkan bisa mendorong 

mereka untuk melanjutkan studi ke tingkat yang lebih tinggi (Ariadillah, 

2021: 46). 
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Metode An-Nahdliyah yang diterapkan dalam pengajaran membaca 

Al-Qur’an adalah cara mengajarkan Al-Qur’an kepada anak-anak atau 

santri, yang memiliki peran sebagai langkah awal dalam proses pengajaran 

Al-Qur’an di TPQ. Pendekatan ini memiliki keterkaitan erat dengan 

peningkatan kapasitas pembelajaran, karena mampu mendorong efektivitas 

dalam memahami dan melafalkan Al-Qur’an. Melalui metode ini, santri 

dapat menilai durasi dan kualitas bacaan mereka secara langsung. Oleh 

karena itu, penerapan metode An-Nahdliyah berkontribusi secara signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan dalam belajar Al-Qur’an. Selain itu, 

strategi pembelajaran ini dinilai lebih efektif dibandingkan dengan metode 

konvensional. Hal tersebut disebabkan oleh kemampuannya dalam 

membantu anak-anak mempelajari bacaan Al-Qur’an dengan lebih cepat 

serta meminimalisir kebingungan selama proses belajar, sehingga dapat 

meningkatkan baik keterampilan maupun motivasi mereka dalam proses 

pembelajaran tersebut. 

Berdasarkan kajian tersebut, peneliti memandang bahwa dalam proses 

pembelajaran Al-Qur’an diperlukan penerapan metode yang tepat guna 

mencapai hasil yang optimal. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan kajian lebih mendalam dengan mengambil judul: 

“PENERAPAN METODE AN-NAHDLIYAH DALAM MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN DI TPQ AL FALAH DESA 

REMBUN KECAMATAN SIWALAN”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat beberapa 

masalah yang dapat diidentifikasi mengenai penerapan metode An-

Nahdliyah dalam meningkatkan kemampuan membaca di TPQ AL Falah. 

Beberapa masalahnya adalah: 

1.2.1 Masih terdapat santri yang masih kesulitan dalam membaca Al-

Qur’an. Seperti dalam makharijul hurufnya maupun ilmu tajwidnya. 

1.2.2 Tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an yang beragam. Karena 

dari setiap karakter santri memiliki kemampuan yang berbeda-beda. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah agar peneliti dapat 

lebih fokus dalam mengkaji secara mendalam isu-isu yang ingin 

diselesaikan. Penelitian ini akan fokus dalam penerapan metode An-

Nahdliyah dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di TPQ 

Al Falah. 

1.3.1 Penelitian ini melihat bagaimana penerapan metode An-Nahdliyah 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di TPQ Al 

Falah Desa Rembun. 

1.3.2 Penelitian ini berfokus pada penerapan dan hasil dari penerapan 

metode An-Nahdliyah dalam meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur’an di TPQ Al Falah Desa Rembun. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Bagaimana penerapan metode An-Nahdliyah dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an di TPQ Al Falah Desa Rembun 

Kecamatan Siwalan? 

1.4.2 Bagaimana hasil dari penerapan metode An-Nahdliyah dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di TPQ Al Falah 

Desa Rembun Kecamatan Siwalan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dirumuskan untuk menjawab rumusan masalah yang 

telah dikemukakan sebelumnya. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

1.5.1 Untuk mendeskripsikan penerapan metode An-Nahdliyah dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di TPQ Al Falah 

Desa Rembun Kecamatan Siwalan? 

1.5.2 Untuk mendeskripsikan hasil dari penerapan metode An-Nahdliyah 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di TPQ Al 

Falah Desa Rembun Kecamatan Siwalan? 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Peneliti mengharapkan bahwa penelitian ini dapat memberi manfaat, 

baik dari segi teoritis maupun praktis. Oleh karena itu, manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Teoretis 

Dapat memberikan pemahaman dan informasi yang mendalam 

mengenai proses belajar membaca Al-Quran. Studi ini secara khusus 

menitikberatkan pada penggunaan metode An-Nahdliyah dalam 

pengajaran baca Al-Qur’an di TPQ. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Lembaga Pendidikan 

Dapat memberikan informasi dan wawasan mengenai 

pengajaran yang menggunakan metode An-Nahdliyah, yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan santri dalam 

membaca Al-Qur’an. 

b. Bagi Ustaz / Ustazah 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang penerapan 

metode An-Nahdliyah dalam pembelajaran, sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan santri dalam membaca Al-Qur’an. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini merupakan bagian dari studi yang merupakan 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana. 
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BAB V 

PENUTUP 

  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Penerapan Metode An-

Nahdliyah dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di TPQ 

Al Falah,” dapat disimpulkan beberapa hal penting sebagai berikut: 

a. Penerapan metode An-Nahdliyah di TPQ Al Falah berjalan secara 

sistematis dan berlandaskan nilai-nilai pendidikan Islam. Kegiatan 

pembelajaran diawali dengan perencanaan yang matang oleh lembaga 

dan guru, dilanjutkan dengan pelaksanaan melalui metode talaqqi dan 

ketukan berirama yang menuntun santri membaca Al-Qur’an secara 

tartil dan sesuai kaidah tajwid. Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan 

melalui penilaian harian, kenaikan jilid, dan munaqosah untuk menilai 

kemampuan serta membina motivasi santri. Dengan demikian, 

penerapan metode An-Nahdliyah di TPQ Al Falah dapat dikatakan 

efektif dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran. 

b. Hasil penerapan metode An-Nahdliyah di TPQ Al Falah menunjukkan 

peningkatan yang baik terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an 

santri, terutama dalam ketepatan makharijul huruf dan penerapan 

hukum tajwid. Melalui proses talaqqi dan ketukan berirama, santri 

mampu melafalkan huruf dengan benar serta membaca sesuai kaidah 
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mad, ikhfa’, idgham, dan qalqalah. Keberhasilan ini didukung oleh 

kompetensi guru, sarana yang memadai, semangat belajar santri, serta 

dukungan orang tua, meskipun masih terdapat kendala seperti 

keterbatasan waktu, belum adanya media audio, dan perbedaan 

kemampuan santri. Secara keseluruhan, metode An-Nahdliyah terbukti 

efektif, keberhasilan tersebut lahir dari sinergi antara sistem 

pembelajaran, bimbingan guru, serta lingkungan TPQ yang religius dan 

kondusif. 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

 

a. Bagi Lembaga (TPQ Al Falah) 

Lembaga diharapkan terus mempertahankan dan mengembangkan 

sistem pembelajaran berbasis metode An-Nahdliyah, terutama dengan 

memperkuat pembinaan guru secara berkala agar kualitas pengajaran 

tetap terjaga. Selain itu, TPQ perlu menambah sarana pendukung seperti 

media audio, ruang baca yang lebih luas, dan fasilitas penerangan yang 

memadai, agar suasana belajar semakin kondusif. 

 

b. Bagi Pengajar (Ustaz/Ustazah) 

Guru diharapkan terus meningkatkan kompetensi profesional dan 

spiritual dengan mengikuti pelatihan metode An-Nahdliyah secara 



 
 

81 
 

 
 

berkelanjutan. Guru juga diharapkan mampu memvariasikan pendekatan 

pembelajaran agar santri tidak merasa jenuh, serta memperhatikan 

perbedaan kemampuan santri dengan pendekatan personal. 

 

c. Bagi Santri 

Santri hendaknya memperbanyak latihan membaca di luar jam 

TPQ, serta menjaga adab dan semangat dalam belajar Al-Qur’an. 

Konsistensi dalam latihan akan sangat berpengaruh terhadap peningkatan 

kemampuan bacaan. 

 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

lanjutan dengan cakupan yang lebih luas, misalnya membandingkan 

metode An-Nahdliyah dengan metode pembelajaran Al-Qur’an lainnya, 

atau meneliti efektivitasnya terhadap aspek hafalan dan pemahaman 

makna ayat. Hal ini penting untuk memperkaya khazanah penelitian 

tentang pendidikan Al-Qur’an di Indonesia. 
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